
 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan pokok pembahasan tentang ‘’Kerusakan 

Ekosistem Laut Menurut Al-Qur’ān’’. Penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa 

kerusakan ekosistem laut adalah kerusakan yang terjadi berbentuk fisik seperti 

kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh bencana alam, tumpahan minyak di 

lautan, rusaknya terumbu karang karena pengeboman ikan, limbah industri, sampah, 

erosi, penebangan hutan dalam jumlah banyak, serta polusi yang berdampak kepada 

pencemaran udara. Kemudian kerusakan berbentuk non fisik seperti rusaknya 

jasmani dan rohani karena sifat munafik, menuruti hawa nafsu, syirik, kafir, 

memutuskan tali silaturrahmi, berbuat curang, melakukan perampokan dan 

pembunuhan.  

 Terjadinya bencana pada hakikatnya adalah sebagai akibat dari rusaknya 

mentalitas dan moralitas manusia, karena manusia melakukan eksploitasi 

berdasarkan kemauan hawa nafsunya untuk memperoleh keuntungan yang sebanyak-

banyaknya tanpa memikirkan bencana yang akan ditimbulkan. Bahaya yang 

diakibatkan karena menuruti hawa nafsu sangat jelas dampaknya pada kehancuran 

bumi. 

Hal ini terkait langsung dengan kerusakan alam,  seperti illegal logging, 

mendirikan bangunan di tempat-tempat serapan air, membendung saluran air sungai 

sehingga menyempit, dan lain-lain.  Maupun tidak secara langsung, seperti korupsi, 

suap, penyalahgunaan jabatan, arogansi kekuasaan, kejahatan ekonomi, dan lain-lain. 

Jika perilaku menyimpang yang tidak terkait langsung dengan kerusakan alam itu 

berlangsung dalam waktu yang lama dan membudaya, maka disinilah Allah akan 

meresponnya, salah satunya melalui bencana-bencana alam yang bersifat alamiah. 

Demikian ini sudah menjadi sunnah-Nya, sebagaimana yang terjadi pada umat-umat 

masa lalu. Inilah yang diungkapkan sebagai sunnatullah yang tidak pernah berubah 

dan diganti, manusia memang diberi kebebasan untuk mengeksplorasi alam demi 

memenuhi kebutuhannya. 

 Namun, yang harus disadari adalah bahwa selamanya manusia tidak akan 

mampu melawan atau menundukkan keganasan alam. Justru yang harus dilakukan 
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adalah ‘’bersahabat’’ dengan alam, baik secara langsung, seperti peduli dan menjaga 

lingkungan, maupun tidak langsung, seperti selalu berzikir kepada Allah dan 

bersyukur kepada-Nya, berfikir dan merenungi atas kejadian alam semesta dan 

lingkungan, berupaya melakukan berbagai kajian alam semesta dan lingkungan baik 

itu mengenai asal usul kejadiannya, tujuan dijadikan alam semesta beserta isinya dan 

akhir kejadian alam semesta, mempelajari kejadian umat terdahulu, serta memelihara 

kelestarian alam. Sebab-sebab yang terkait dengan mentalitas yang diistilahkan oleh 

al-Qur’ān mengikuti hawa nafsu, kezaliman, kefasikan justru harus diberikan 

penjelasan yang lebih luas dibanding sebab-sebab yang bersifat fisikal. Di samping 

itu, juga di maksudkan untuk mencari solusi penanganan bencana, yang bukan saja 

bersifat fisik, misalnya gerakan penghijauan, memfungsikan kembali serapan-

serapan air, membangun pemukiman penduduk pasca bencana, dan lain-lain, tetapi 

juga yang bersifat non-fisik, misalnya menanamkan jiwa berani berkorban, selalu 

jujur, tidak serakah, dan lain-lain. 

5.2 Saran 

Dari hasil penulisan skripsi ini, kita dapat mengetahui bahwa Al-Qur’ān telah 

mengajarkan bagaimana melestarikan lingkungan, hal ini seringkali tercermin dalam 

beberapa pelaksanaan ibadah, seperti ketika menunaikan ibadah haji. Dalam 

melakukan ibadah haji, umat islam dilarang menebang pohon dan membunuh 

binatang. Apabila larangan itu dilanggar maka ia berdosa dan diharuskan membayar 

denda (dam). Lebih dari itu Allah SWT melarang manusia berbuat kerusakan di 

muka bumi. Dengan larangan itu, Hendaknya kita sebagai umat Islam kembali 

kepada ajaran al-Qur’ān dalam mengolah ekosistem. disisi lain banyak manusia yang 

tidak menjadikan al-Qur’ān sebagai pedoman. Masalah krisis lingkungan yang 

terjadi saat ini dapat merusak lingkungan berkelanjutan dan berpengaruh kepada 

masalah sosial. Oleh karena itu, penulis berharap agar masyarakat dapat kembali 

menjadikan Al-Qur’ān sebagai pedoman dan rujukan dalam kehidupan sehari-hari 

agar terlaksananya keseimbangan-keseimbangan dalam kehidupan. 

Untuk peneliti-peneliti selanjutnya dapat mengambil pembahasan dari 

bentuk-bentuk yang lain dari pembahasan kerusakan ekosistem laut, serta Undang-

Undang yang mengatur tentang kerusakan ekosistem. Karena dalam karya ini penulis 

hanya membatasi bentuk kerusakan ekosistem laut dari bentuk fisik dan non fisik. 


